
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan perceived social support 

dengan career decision making self – efficacy pada mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Andalas diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan positf yang 

siginifikan (p=.000; p<.05 dan r=.411) antara kedua variabel tersebut. Hal ini 

berarti semakin tinggi perceived social support maka akan semakin tinggi career 

decision making self – efficacy pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Andalas. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah perceived social support maka akan 

semakin rendah career decision making self – efficacy pada mahasiswa tingkat 

akhir Universitas Andalas. 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan terbagi menjadi dua kategori yaitu secara metedologis 

dan praktis. Metedologis merupakan saran yang beokus pada cakupan penelitian 

dan pengembangan ilmu serta saran praktis merupakan saran yang berfokus pada 

praktik dalam kehidupan nyata. 

     5.2.1 Saran Metodologis 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

metedologis sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti menggunakan variabel 

career decision making self-efficacy disarankan untuk menambahkan 

instruksi awal terkait dengan alat ukur tersebut, hal ini bertujuan agar 



 

 
 

responden lebih paham terkait dengan bunyi aitem skala alat ukur yang 

diberikan selama pelaksanaan penelitian.  

b. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti terkait dengan 

topik yang sama, disarankan untuk melakukan pertimbangan jumlah 

partisipan pada setiap angkatan, fakultas dan program studi sehingga 

setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel dalam penelitian. 

     5.2.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti juga mengusulkan saran praktis bagi 

berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini 

a. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa yang berada di tahap akhir 

pendidikan diharapkan untuk dapat mempertahakan self–efficacy yang 

tinggi dalam membuat keputusan karier, karena dapat membantu 

mahasiswa untuk mencari informasi dan mengeksplorasi peluang 

karier. 

b. Mahasiswa juga bisa memanfaatkan sumber daya yang disediakan oleh 

kampus, seperti layanan konseling karier, seminar, dan workshop yang 

berguna untuk mendapatkan informasi dan bimbingan yang diperlukan 

oleh mahasiswa. Mahasiswa juga dapat mencari informasi mengenai 

program magang di perusahaan yang disediakan oleh Kemendikbud. 

Dikti untuk memperluas informasi dan menambah relasi untuk 

perkembangan karier di masa depan. 



 

 
 

c. Bagi pihak kampus diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk 

aktif mengambil bagian dalam kegiatan di luar lingkup pembelajaran 

guna mendapatkan pengalaman, serta memberikan edukasi melalui 

intervensi career decision making self-efficacy yang berfokus pada 

problem solving agar setelah lulus mereka lebih siap dan lebih yakin 

menghadapi tantangan karir. 


